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Abstract 

 

 

 

 

 

 
The waste problem is one of several important problems experienced by 

Indonesia. However, community involvement in the urgency of waste 

management is still not optimal. Therefore, the aim of this research is to 

provide education about waste management as early as possible in order to 

minimize the negative impacts of waste. The target of this community service 

program is to increase elementary school students' awareness and knowledge 

about the importance of sorting waste and disposing of it properly according 

to its category. This community service program is carried out through 

socialization and direct experience, where students from SD Kartika IX-I 

Jember. Because the targets are at an early age, the method used is teaching 

how to sort organic and inorganic waste, how to recycle waste, and learning 

about the benefits of waste by socializing it and then giving a few games. It 

was concluded that ongoing support is needed from people in the 

environment around students, both teachers and parents, to encourage 

students to sort organic and inorganic waste in order to increase 

environmental awareness at SD Kartika IX-I Jember. 
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PENDAHULUAN 

Sampah adalah residu dari aktivitas manusia yang dianggap tidak lagi berguna 

dan merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah suatu proses selesai (Kahfi, 

2017). Sampah dihasilkan dari berbagai aktivitas rumah tangga dan industri. Volume 

sampah terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Data 

menunjukkan bahwa Indonesia memproduksi sekitar 175.000 ton sampah setiap hari 

(https://geotimes.co.id), yang berarti setiap penduduk menghasilkan rata-rata 0,67 

kilogram sampah per hari, dengan total produksi sampah harian mencapai antara 134,5 

hingga 181,1 ribu ton atau sekitar 49,1 hingga 66,1 juta ton per tahun.  

Tanpa tindakan pencegahan dan manajemen yang baik, jumlah sampah akan terus 

bertambah. Penumpukan sampah yang meningkat memerlukan solusi untuk 

mengubah barang yang tidak terpakai menjadi sesuatu yang bermanfaat. Untuk 

mempermudah pengolahan sampah, beberapa prinsip perlu diterapkan (Haslinah et al., 

2023). Prinsip-prinsip ini dikenal dengan 4M: 1) mengurangi (reduce), yaitu 

meminimalkan penggunaan barang atau material; 2) menggunakan kembali (reuse), 

yaitu memilih barang-barang yang masih bisa digunakan kembali dan menghindari 

penggunaan barang sekali pakai; 3) mendaur ulang (recycle), yaitu memanfaatkan 

kembali barang-barang yang sudah tidak digunakan; dan 4) mengganti, yaitu memilih 

barang yang lebih tahan lama daripada yang hanya bisa digunakan sekali (Rasyid, 

2014). 

Sampah dibagi menjadi dua jenis: organik, dan anorganik. Setiap jenis sampah 

memiliki karakteristik dan metode pengolahan yang berbeda. 1) Sampah organik 

berasal dari makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan. Sampah organik 

dibagi lagi menjadi sampah organik basah, seperti kulit buah dan sisa sayuran, dan 

sampah organik kering, seperti kertas, kayu, dan dedaunan kering. 2) Sampah 

anorganik berasal dari bahan-bahan non-hayati, seperti botol plastik, tas plastik, dan 

kaleng, yang tidak dapat diuraikan oleh alam (Desembrianita et al., 2023). 

Sosialisasi mengenai jenis dan pemilahan sampah diberikan kepada siswa sekolah 

sekolah dasar untuk membantu mereka mengelola sampah di lingkungan sekolah dan 

mengurangi dampak negatif sampah (Asfahani, Tono, et al., 2023). Sosialisasi dilakukan 

karena pentingnya peran aktif anak usia dini dalam mencegah penumpukan sampah. 

Sosialisasi ini diharapkan bisa membuat siswa menularkan kebiasaan baik ini kepada 

keluarga, teman, dan masyarakat sekitar, dengan cara membuang sampah sesuai 

dengan jenisnya (Deswalantri et al., 2023). 

Kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan harus dimulai dari diri sendiri 

melalui tindakan sederhana. Sosialisasi kepada siswa tentang masalah lingkungan 
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akibat sampah diperlukan untuk menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan 

sekitar. Partisipasi aktif siswa dapat diwujudkan dalam kebiasaan membuang sampah 

pada tempatnya (Rahayu et al., 2024). Mengingat banyaknya kategori sampah, siswa 

perlu diberi edukasi tentang jenis-jenis sampah dan cara pengolahannya. Mereka harus 

diajarkan untuk tidak hanya membuang sampah sembarangan tetapi juga memilah dan 

mengkategorisasi sampah, serta mengembangkan bank sampah yang memiliki nilai 

ekonomi (Amri et al., 2024). Dengan demikian, pengelolaan dan pemanfaatan sampah 

dapat menjadi langkah nyata dalam mengurangi masalah lingkungan akibat sampah. 

Pemahaman siswa tentang pentingnya membuang sampah sesuai kategorinya 

meliputi: 1) mengenali jenis dan kategori sampah yang sering mereka temui di 

lingkungan sekolah dan masyarakat; 2) memahami cara memilah sampah berdasarkan 

kategorinya; 3) mengetahui cara mengolah sampah agar memiliki nilai lebih; dan 4) 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dengan membuang 

sampah pada tempatnya. 

Beriringan dengan hal masalah tersebut, pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

Sulistyawati dkk (2020) menjabarkan tentang pengetahuan awal yang krusial 

dikalangan anak-anak saat menginjak usia dewasa yaitu pembelajaran tentang 

penjagaan dan kepedulian kepada lingkungan, termasuk pengelolaan dan 

peminimalisasian sampah. Rahmayanti dkk (2020) juga menegaskan pentingnya 

pendidikan lingkungan sejak dini agar lebih optimal, mengingat perkembangan anak 

yang berbeda dengan orang dewasa.  

Kunjungan awal ke SD Kartika IX-I Jember memperlihatkan masih minimnya 

tempat sampah organik dan non-organik, yang berdampak pada kurang maksimalnya 

pengetahuan siswa-siswi dalam menggolongkan sampah sesuai jenisnya. Oleh sebab 

itu, memerlukan usaha untuk meningkatkan kepedulian mengenai pentingnya 

pengelolaan sampah (Smile Foundation, 2020). 

Penelitian tentang sosialisasi pentingnya pemilahan sampah organik dan 

anorganik ke anak sekolah dasar mendapati kebaruan jika dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya, yakni seperti sosialisasi ini tidak hanya diberikan materi seperti 

penelitian Gina Cynthia dkk (2022) namun juga diberikan games dan pengalaman 

langsung karena sasarannya merupakan anak usia dini.  

Didasarkan pada latar belakang tersebut, program pengabdian kepada 

masyarakat tersebut memiliki tujuan guna meningkatkan kepedulian dan pengetahuan 

siswa-siswa sekolah dasar mengenai pentingnya memisahkan dan membuang sampah 

sesuai dengan jenisnya, guna tetap melindungi keasrian lingkungan dan mengurangi 

efek dari sampah. Dari penelitian ini mengharapkan manfaat yaitu peningkatan 
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pengetahuan mengenai  pengelolaan sampah dan penerapannya oleh siswa-siswi 

sekolah dasar, diawali dari lingkungan juga kehidupan sehari-hari mereka, dari siswa-

siswi kemudian mereka menyalurkan ke lingkungan sekitar mereka baik dirumah 

maupun dimanapun. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Sekolah Dasar Kartika IX – I, 

terletak di Patrang, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Kegiatan ini  melibatkan 

48 siswa dari kelas 4 dan 5 SD Kartika IX – I . Metode pengabdian yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah Participatory Action Research (PAR), yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya lingkungan, terutama dalam konteks 

pengelolaan sampah. Tahapan awal kegiatan melibatkan survei terhadap lingkungan 

sekolah, bertujuan untuk memahami situasi dan kondisi masyarakat di sekitar sekolah 

tersebut. Setelah survei dilakukan, langkah selanjutnya adalah berkoordinasi dengan 

pihak sekolah, termasuk kepala sekolah, untuk menyusun jadwal kegiatan sosialisasi 

dan pengabdian. Pada tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian, siswa diberikan 

pemahaman mendalam mengenai perbedaan antara sampah organik dan anorganik, 

serta pentingnya memilah sampah. Mereka juga diberikan pemahaman mengenai 

manfaat dari pengelolaan sampah yang baik. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

dari tanggal 27 April hingga 30 Mei 2024. 

Selain itu, sebagai bagian dari evaluasi, siswa kelas 4 dan 5 diminta untuk 

mengisi angket atau kuesioner melalui platform google form yang berisikan beberapa 

pertanyaan. Ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana pemahaman mereka 

terhadap materi yang telah disampaikan. Analisis terhadap tanggapan siswa akan 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif, sehingga dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang efektivitas dari kegiatan sosialisasi tersebut. Dengan 

demikian, kegiatan pengabdian masyarakat ini bukan hanya sekedar memberikan 

informasi, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

akan pentingnya pengelolaan sampah bagi lingkungan.  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil kegiatan pengabdian melalui sosialisasi pentingnya pemilahan sampah 

organik dan anorganik di SD Kartika IX – I merupakan kegiatan untuk 

mensosialisasikan tentang cara pengelolaan dan pentingnya pemilahan sampah 

organik dan anorganik. Upaya tersebut dilakukan agar dapat meningkatkan 

kepedulian lingkungnan hidup di SD Kartika IX – I. Faktor lain juga didorong karena 

peningkatan jumlah sampah yang tidak diimbangi dengan kesadaran akan 

pentingnya pemilahan sampah di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, Permasalahan 

sampah hingga kini masih menjadi ancaman bagi kebersihan dan kesehatan 
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lingkungan sekolah. Situasi inilah yang mendorong tim untuk menjalankan program 

sosialisasi. 

 
Gambar (a). Kondisi Sekolah 

 
Gambar (b). Kondisi Sekolah 

 
Gambar (c). Kondisi Sekolah 

 
Gambar (d). Kondisi Sekolah 

 
Gambar (e). Tempat Sampah 

 
Gambar (f). Tempat Sampah 
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Gambar (g). Sesi Pemaparan Materi 
 

Gambar (h). Sosialisasi 

Gambar  1. Kegiatan sosialisasi di SD Kartika IX – I 

Kegiatan sosialisasi di SD Kartika IX – I dilaksanakan dengan pemaparan materi 

mengenai sampah organik dan organik, ciri-ciri dan contoh jenis sampah – sampah 

sesuai kategori serta cara pengelolaannya secara klasik. Selain itu dilakukan pula Sesi 

tanya jawab dengan memberikan kesempatan bagi siswa – siswi kelas 4 dan 5 SD 

Kartika IX – I untuk mengajukan pertanyaan dan mendapatkan penjelasan lebih lanjut 

terkait materi yang telah disampaikan. Setelah kegiatan tersebut dilakukan pula sesi 

Games bagi peserta sosialisasi, dimana peserta terlibat dalam berbagai aktivitas 

interaktif yang menyenangkan semacam Ice Breaking. Kegiatan ini dilakukan agar 

dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka tentang topik yang 

disampaikan. Dan kegiatan yang terakhir dilakukan pengukuran tingkat pemahaman 

terhadap materi yang disampaikan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh 

peserta sosialisasi yaitu,  siswa – siswi SD Kartika IX – I sebanyak 17 siswa kelas 4 dan 

31 siswa kelas 5. Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan diketahui adanya 

peningkatan pemahaman terkait  sampah organik dan anorganik, sikap dan perilaku 

siswa – siswi SD Kartika IX – I terhadap kepedulian hidup di lingkungan sekolah. 

Penjelasan pengetahuan mengenai sampah organik dan anorganik, sikap dan perilaku 

peserta sosialisasi, serta ketersediaan sarana secara lebih rinci adalah sebagai berikut: 

Sampah Organik dan Anorganik  

Pengetahuan mengenai sampah organik dan anorganik diketahui melalui 7 

pertanyaan melalui google from, dan seluruh peserta diminta untuk menjawab. Pada 

hasil menunjukkan bahwa 5 soal diantaranya terjawab benar 100%. Pada pertanyaan 

ke 6  banyak yang menjawab salah mengenai reuse (penggunaan kembali) sampah. 

Sisanya secara keseluruhan > 70% peserta menjawab dengan benar. Analisis hasil 

kuesioner peserta terhadap pengetahuan mengenai sampah organik dan anorganik 

ditunjukkan pada Gambar 2.   
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Gambar  2. Pengetahuan  mengenai sampah organik dan anorganik 

Pengukuran Sikap dan Perilaku Peserta 

Sikap siswa– siswi SD Kartika IX – I terhadap sampah organik dan anorganik 

dapat diketahui dengan melalui 4 pertanyaan terkait pentingnya pemilahan sampah 

organik dan anorganik serta kepedulian lingkungan sekolah. Para peserta diminta 

untuk memberikan jawaban dengan memilih salah satu dari pilihan berikut: SS 

(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), atau STS (Sangat Tidak Setuju). Hasil 

menunjukkan sebagian besar siswa– siswi SD Kartika IX – I sesuai dengan ekspektasi 

tim sosialisasi, sebagian besar menjawab setuju terhadap semua pertanyaan. Pada 

pengukuran perilaku, peserta diberikan 3 pertanyaan yang saling terkait. Hasilnya 

menunjukkan sebanyak 41 peserta telah membuang sampah pada tempatnya, dan 

sebanyak 7 peserta tidak membuang sampah pada tempatnya dikarenakan menjadi 

kebiasaan. Sebagian besar siswa– siswi SD Kartika IX – I menyatakan sudah tahu cara 

mengelolah sampah organik dan anorganik dengan benar. Berdasarkan hasil 

kuesioner keseluruhan 48 siswa– siswi SD Kartika IX – I akan mendukung program 

pemilahan sampah organik dan anorganik di lingkungan sekolah. Hasil analisis 

kuesioner peserta terhadap pengukuran sikap dan perilaku ditunjukkan pada Gambar 

3 dan Gambar 4. 
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Gambar  3. Sikap Peserta terhadap Sampah Organik dan Anorganik 

 

Gambar  4. Perilaku Peserta terhadap Sampah Organik dan Anorganik 

Ketersediaan Sarana 

Sebagian besar siswa– siswi SD Kartika IX – I menyatakan telah memiliki 

tempat sampah di masing-masing kelas baik itu terletak di dalam maupun di luar 

kelas. Sebanyak keseluruhan 48 siswa– siswi SD Kartika IX – I menyatakan belum 

memiliki tempat pembuangan sampah organik dan anorganik di lingkungan sekolah. 

Hasil analisis kuesioner peserta terhadap ketersediaan sarana ditunjukkan pada 

Gambar 5.  
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Gambar  5. Ketersediaan sarana 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil kegiatan sosialisasi pentingnya 

pemilahan sampah organik dan anorganik di SD Kartika IX – I. Sosialisasi ini 

merupakan upaya untuk meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan hidup di 

kalangan siswa dan mengatasi masalah peningkatan jumlah sampah yang tidak 

diimbangi dengan kesadaran pemilahan di lingkungan sekolah. Berikut adalah 

temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan: 

1. Peningkatan pengetahuan tentang Sampah Organik dan Anorganik 

Siswa-siswi SD Kartika IX - I menunjukkan pemahaman yang cukup baik 

mengenai sampah organik dan anorganik setelah dilakukan kegiatan sosialisasi. 

Berdasarkan hasil kuesioner yang terdiri dari tujuh pertanyaan, lima di antaranya 

dijawab benar oleh 100% peserta. Namun, pada pertanyaan keenam terkait reuse 

(penggunaan kembali) sampah, banyak yang menjawab salah. Secara keseluruhan, 

lebih dari 70% peserta mampu menjawab dengan benar. 

Pengetahuan yang baik ini menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan efektif 

dalam menyampaikan informasi dasar mengenai jenis-jenis sampah. Namun, masih 

terdapat kesenjangan pemahaman pada konsep reuse, yang memerlukan perhatian 

lebih lanjut. Menurut teori pendidikan lingkungan oleh Palmer (2020), pemahaman 

konseptual adalah langkah awal yang penting dalam membentuk perilaku pro-

lingkungan. Selain itu, menurut Clayton dan Myers (2021), pemahaman mendalam 

tentang siklus hidup produk dan praktik pengelolaan sampah dapat meningkatkan 

kesadaran dan tanggung jawab lingkungan. Oleh karena itu, fokus pada materi reuse 

dalam sosialisasi selanjutnya akan sangat penting. 

2. Sikap dan Perilaku Siswa yang positif terhadap Pemilahan Sampah 

Sikap siswa terhadap pemilahan sampah organik dan anorganik sangat positif, 

dengan sebagian besar siswa menjawab "Setuju" atau "Sangat Setuju" terhadap 

pentingnya pemilahan sampah dan kepedulian lingkungan. Untuk pengukuran 
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perilaku, sebanyak 41 peserta menyatakan telah membuang sampah pada tempatnya, 

sedangkan 7 peserta masih belum melakukannya karena kebiasaan. 

Menurut Hines et al. (2021), sikap positif merupakan prediktor penting dari 

perilaku pro-lingkungan. Temuan ini sejalan dengan teori tersebut, menunjukkan 

bahwa sosialisasi berhasil membentuk sikap positif siswa. Namun, perubahan 

perilaku memerlukan waktu dan penguatan berkelanjutan. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Kollmuss dan Agyeman (2020), perilaku pro-lingkungan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor termasuk kebiasaan yang sulit diubah tanpa intervensi terus-menerus. 

Adapun intervensi berkelanjutan dan penguatan positif dapat membantu mengubah 

perilaku lingkungan secara bertahap (Bamberg & Möser, 2020). 

3. Kurangnya Ketersediaan Sarana Pemilahan Sampah 

Sikap siswa terhadap pemilahan sampah organik dan anorganik sangat positif, 

dengan sebagian besar siswa menjawab "Setuju" atau "Sangat Setuju" terhadap 

pentingnya pemilahan sampah dan kepedulian lingkungan. Untuk pengukuran 

perilaku, sebanyak 41 peserta menyatakan telah membuang sampah pada tempatnya, 

sedangkan 7 peserta masih belum melakukannya karena kebiasaan. 

Ketersediaan sarana yang memadai merupakan faktor penting dalam mendukung 

praktik pemilahan sampah. Menurut teori fasilitas dan infrastruktur lingkungan oleh 

Stern (2023), adanya fasilitas yang mendukung merupakan prasyarat penting untuk 

praktik lingkungan yang baik. Kurangnya tempat pembuangan sampah terpisah ini 

dapat menjadi hambatan bagi siswa untuk mempraktikkan pemilahan sampah secara 

konsisten. Selain itu, Steg dan Vlek (2021) menyatakan bahwa infrastruktur yang 

memadai dan mudah diakses merupakan faktor kunci dalam mendukung perubahan 

perilaku pro-lingkungan. Peningkatan fasilitas di sekolah, seperti tempat sampah 

terpisah, dapat membantu memperkuat praktik pemilahan sampah di kalangan siswa. 

Oleh karena itu, perlu ada peningkatan fasilitas di sekolah untuk mendukung perilaku 

ini. 

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi di SD 

Kartika IX - I telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terhadap 

pemilahan sampah organik dan anorganik. Namun, untuk memastikan perubahan 

perilaku yang berkelanjutan, perlu ada upaya lanjutan dalam bentuk penyediaan 

fasilitas yang memadai serta sosialisasi berkelanjutan yang lebih mendalam mengenai 

konsep reuse sampah. Peningkatan sarana pemilahan sampah di lingkungan sekolah 

juga sangat diperlukan untuk mendukung keberlanjutan program ini. 
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KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan pengetahuan siswa tentang perbedaan sampah organik dan anorganik 

serta cara pengelolaannya setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Selain itu, terdapat 

perubahan positif dalam sikap dan perilaku siswa terhadap kepedulian lingkungan. 

Namun, penelitian ini masih memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan 

oleh penelitian selanjutnya. Pertama, ketersediaan sarana pemilahan sampah. 

Meskipun sebagian besar siswa telah memiliki tempat sampah di kelas mereka, masih 

terdapat kekurangan tempat sampah khusus untuk sampah organik dan anorganik di 

lingkungan sekolah. Hal ini menjadi hambatan bagi siswa untuk mempraktikkan 

pemilahan sampah secara konsisten.  

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu fokus pada penyediaan fasilitas 

pemilahan sampah yang memadai di sekolah. Kedua, pemahaman konsep reuse. Hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa pemahaman siswa mengenai konsep reuse 

(penggunaan kembali) masih rendah. Penelitian selanjutnya dapat memperdalam 

materi ini dalam sosialisasi, dengan memberikan contoh dan praktek langsung yang 

lebih jelas tentang bagaimana reuse dapat dilakukan. Ketiga, evaluasi jangka panjang. 

Penelitian ini hanya mengevaluasi pemahaman siswa dalam jangka pendek setelah 

kegiatan sosialisasi. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengukur dampak jangka 

panjang dari sosialisasi ini terhadap perilaku dan kebiasaan siswa dalam pemilahan 

sampah. Evaluasi berkala dapat dilakukan untuk memastikan bahwa perubahan 

positif dalam perilaku siswa dapat bertahan dalam jangka panjang. Keempat, 

keterlibatan komunitas. Penelitian ini fokus pada siswa sekolah dasar, namun untuk 

memastikan keberhasilan program pemilahan sampah, keterlibatan komunitas sekitar 

seperti orang tua dan masyarakat perlu ditingkatkan. Penelitian selanjutnya bisa 

mengeksplorasi cara-cara untuk melibatkan komunitas dalam program ini, seperti 

melalui kampanye kesadaran lingkungan yang lebih luas. 

  Berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut, ada beberapa rekomendasi yang 

dapat diambil. Pertama, penyediaan fasilitas yang memadai. Sekolah perlu dilengkapi 

dengan tempat sampah khusus untuk sampah organik dan anorganik di setiap sudut 

sekolah. Hal ini akan memudahkan siswa untuk mempraktikkan pemilahan sampah 

dengan konsisten. Kedua, penguatan materi reuse. Materi sosialisasi tentang reuse 

perlu diperkuat dengan memberikan lebih banyak contoh praktek langsung dan 

kegiatan interaktif yang dapat membantu siswa memahami pentingnya dan cara 

melakukan reuse sampah. Ketiga, program sosialisasi berkelanjutan. Program 

sosialisasi harus dilakukan secara berkala dan berkesinambungan untuk memastikan 
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bahwa perubahan perilaku siswa dapat bertahan dalam jangka panjang. Keempat, 

keterlibatan orang tua dan masyarakat. Meningkatkan keterlibatan orang tua dan 

masyarakat dalam program pemilahan sampah melalui kegiatan sosialisasi yang 

melibatkan mereka secara langsung. Dengan memperhatikan kelemahan dan 

rekomendasi tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat melengkapi dan 

memperkuat upaya sosialisasi pengelolaan sampah di lingkungan sekolah dasar, 

sehingga dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kesadaran dan 

perilaku lingkungan siswa. 
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